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ABSTRACT

Human resources (HR) are primary asset for the success of an organization or company,
including in the context of hospitals. Proper management of HR will have a direct impact
on operational effectiveness and efficiency, as well as the quality of services provided.

Hospitals can ensure that each worker performs effectively in their roles with systematic
and planned management. Ultimately, this leads to fulfilling the hospital's vision and
mission while enhancing the quality of patient care. This study aims to assess the
combined impact of supervision and work discipline on employee performance
effectiveness. Research was carried out at Mega Buana Palopo Hospital, utilizing a
qualitative research methodology with a descriptive analytical framework. The study
involved 168 employees of Mega Buana Palopo Hospital as the target population. A total
of 63 respondents participated in the study. In this research, the sampling technique was
conducted using non-probability sampling with accidental sampling. Data analysis was
processed using IBM SPSS Statistics 25. Results of the study show that significance
values for supervisionX1) and work discipline (X2) are less than the alpha level (0.00 <
0.05), indicating that both supervision and work discipline significantly affect employee
effectiveness at Mega Buana Palopo Hospital.
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ABSTRAK

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset utama bagi keberhasilan sebuah organisasi
atau perusahaan, termasuk dalam konteks rumah sakit. Pengelolaan SDM yang baik akan
berdampak langsung pada efektivitas dan efisiensi operasional serta kualitas pelayanan
yang diberikan. Dengan manajemen yang sistematis dan terencana, rumah sakit dapat
memastikan bahwa setiap karyawan berfungsi dengan baik dalam perannya masing-
masing, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian visi dan misi rumah sakit
serta peningkatan kualitas layanan kepada pasien. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pengawasan dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap
efektivitas kerja karyawan. Penelitian ini dilaksanakan di rumah sakit Mega Buana
Palopo. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
analitik. Penelitian ini melibatkan 168 karyawan Rumah Sakit Mega Buana Palopo
sebagai populasi sasaran. Penelitian ini melibatkan 63 responden. Dalam penelitian ini,
teknik pengambilan sampel dilakukan secara non-probability sampling dengan teknik
accident sampling. Analisis data diolah dengan IBM SPSS Statistic 25. Hasil studi
menunjukkan “bahwa nilai signifikan variabel pengawasan (X;) dan disiplin kerja (X2)
lebih kecil dari nilai alpha (0,00 < 0,05) sehingga pengawasan dan disiplin kerja
berpengaruh terhadap efektivitas kerja karyawan rumah sakit Mega Buana Palopo”.
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PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia adalah bagian dari manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri
pada unsur sumber daya manusia. Tugas pada bagian ini yaitu mengelola unsur manusia dengan baik agar kinerja
yang dihasilkan memuaskan. Semakin berkembangnya usaha yang dijalani, lembaga atau instansi mampu
diharapkan terus meningkatkan usaha dan menciptakan produktivitas yang tinggi serta sumber daya manusia yang
mampu berprestasi secara optimal dalam bentuk efektivitas kerja (1). Keberhasilan suatu perusahaan atau
organisasi bergantung pada sumber daya manusia karena sangat berpengaruh dalam pencapaian tujuan perusahaan
dengan efektif dan produktif. Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang
sangat terampil dan berdedikasi untuk mencapai efektivitas kerja yang tinggi (2).

Selain itu, sumber daya manusia (SDM) memainkan peran krusial dalam keberhasilan sebuah organisasi
atau perusahaan. Pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sangat bergantung pada efektivitas dan
efisiensi karyawan dalam menjalankan tugasnya. Pentingnya sumber daya manusia memiliki pengaruh terhadap
tujuan perusahaan dan harus memberikan perhatian dan dukungan yang tepat terhadap karyawan yang termotivasi
dan berkomitmen. Dan untuk mencapai pengelolaan SDM yang efektif diperlukan manajemen sistematis serta

BY

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License
© An Idea Health Journal (2024)

139


mailto:andi.zulfiqri06@gmail.com

An Idea Health Journal
ISSN (Online) 2797-0604 Volume 4, Issue 02, July 2024

perencanaan dan evaluasi dengan fokus pada pengawasan kerja dan disiplin kerja. Sehingga berkontribusi terhadap
tujuan perusahaan dengan optimalisasi kinerja dan peningkatan kualitas kerja.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada karyawan di Rumah Sakit Mega Buana, bahwa
terdapat beberapa masalah yang sangat mempengaruhi produktivitas karyawan. Terbukti bahwa kurangnya
pengawasan yang memadai terhadap pekerjaan karyawan menyebabkan penurunan jumlah karyawan yang bekerja
di rumah sakit. Tidak ada standar waktu yang ditetapkan oleh atasan untuk menilai kinerja karyawan. Akibatnya,
karyawan yang sedang mengerjakan tugas tidak memiliki target waktu untuk menyelesaikan tugasnya dengan
cepat, yang berarti mereka tidak mengambil kewajiban yang diberikan kepada mereka. Selain itu, atasan masih
tidak memberikan sanksi yang tegas dan tidak memberikan sanksi kepada karyawan yang melakukan kesalahan
atau penyimpangan di tempat kerja. Akibatnya, karyawan sering melanggar peraturan rumah sakit (2).

Berdasarkan persentase keterlambatan dan kehadiran karyawan RS Mega Buana Palopo periode April (21
Maret 2024-20 April 2024) menunjukkan persentase kehadiran pada unit manajemen sebesar 0,06 %, unit
keperawatan sebesar 0,39%, unit penunjang medis sebesar 0,06%, unit rumah tangga sebesar 0,09 dan unit umum
dan keuangan sebesar 0,05%. Ini membuktikan “bahwa tingkat kehadiran dan keterlambatan karyawan cenderung
tidak stabil. Jadi, masih banyak karyawan yang datang terlambat dan tidak hadir. Hal ini merupakan masalah
ketidaksiplinan karyawan atau ketidakstabilannya tingkat kedisiplinan (4). Disiplin kerja yang baik dapat
berdampak baik juga terhadap karyawannya, karena mereka akan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik
sehingga merekapun dapat berkonsentrasi terhadap tugasnya. Karyawan merupakan fokus utama dari pengawasan
yang dilakukan oleh pimpinan harus dapat menunjukan prestasi yang baik dan mempunyai disiplin yang tinggi
(5).

Ada beberapa hal yang menjadi indikator untuk bisa mempengaruhi efektivitas maupun kinerja karyawan
untuk mencapai hasil yang maksimal dalam memajukan visi dan misi rumah sakit. Tingkat pengawasan dan disiplin
kerja merupakan salah satu indikator tersebut. Pengawasan yang baik akan mengendalikan aktifitas organisasi agar
tidak terjadi penyimpangan yang dapat merugikan organisasi, karena tujuan utama adanya pengawasan ialah untuk
mencegah terjadinya penyimpangan serta mengevaluasi hasil pekerjaan dari pegawai dalam meningkatkan
efektivitas kerja (6). Sehingga pengawasan yang efektif berfungsi sebagai alat penting untuk meningkatkan
efektivitas kerja karyawan. “Dengan memberikan umpan balik yang konstruktif, memastikan kepatuhan terhadap
standar, meningkatkan motivasi, dan mendukung pengembangan karyawan, organisasi dapat menciptakan
lingkungan kerja yang produktif dan sukses Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (7). Dimana disiplin kerja akan mempengaruhi
efektivitas kerja karyawan dengan kata lain semakin tinggi disiplin kerja maka semakin tinggi efektivitas kerja
karyawan atau prestasi kerja yang dapat dicapainya (8). Pengawasan dan disiplin kerja merupakan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi kinerja karyawan. Pengawasan dan disiplin kerja yang ditanamkan organisasi atau
perusahaan kepada karyawan akan sangat mempengaruhi kesungguhan karyawan dalam kerja. Oleh karena itu
pemimpin organisasi atau perusahaan harus dapat memberikan motivasi yang dapat mendorong karyawan untuk
kerja dengan giat dan membuat karyawan bekerja secara disiplin (9).

Berdasarkan uraian tersebut, sangat penting untuk melakukan penelitian mengenai hal ini, sehingga penulis
ingin melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja terhadap Efektivitas Kerja
Karyawan di Rumah Sakit Mega Buana Palopo”.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitik. Penelitian
dilakukan di Rumah Sakit Mega Buana Palopo pada bulan Maret sampai Agustus 2024. Sampel dalam penelitian
ini adalah karyawan Rumah Sakit Mega Buana yang masih aktif di tahun 2024, yang memenuhi kriteria inklusi
dan karyawan Rumah Sakit Mega Buana Palopo yang tidak berada di tempat penelitian,yang memenuhi kriteria
eksklusi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yakni data primer dikumpulkan dari sumber langsung dari
individu, seperti hasil kuesioner yang diberikan peneliti, dan data sekunder yang diperoleh dari instansi atau
lembaga sebagai tambahan dalam melengkapi penelitian penelitian ini alat ukur yang digunakan yaitu skala ratio,
sehingga hasil kuisioner dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif yang ditampilkan dalam bentuk
tabel frekuensi dan dilanjutkan uji hipotesis dengan uji signifikansi t dan uji simultan F dengan menggunakan /BM
SPSS Statistics 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Frekuensi Jawaban responden

Tabel 1
Tabel Frekuensi Jawaban Responden
Jumlah
Variabel
n %
Pengawasan
Sangat Setuju 32 50,8
Setuju 31 49,2
Disiplin Kerja
Sangat Setuju 29 46,0
Setuju 34 54,0
Efektivitas Kerja Karyawan
Sangat Setuju 30 47,6
Setuju 32 50,8
Tidak Setuju 1 1,6

Sumber : Data Primer, Tahun 2024

Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis
Test Statistic
Variabel Asymp
t Asymp. Sig. F . Sig.
Pengawasan (X1) 2,071 0,043
Disiplin Kerja (X2) 4,979 0,000 14,089 0,000
Efektivitas Kerja (Y)

Sumber : Data Primer, Tahun 2024

Tabel 1 menunjukkan “bahwa responden tertinggi memberikan tanggapan yang sangat setuju (SS) terhadap
variabel pengawasan, dengan 32 responden memberikan presentasi 50,8%, dan tanggapan setuju (S) dengan 31
responden memberikan presentasi 49,2%. Selanjutnya, tanggapan yang sangat setuju (SS) terhadap variabel
disiplin kerja, dengan 29 responden memberikan presentasi 46,0%, dan tanggapan setuju (S) dengan 34 responden
memberikan presentasi 54,0%. Terakhir, tanggapan yang sangat setuju (SS) terhadap variabel efektivitas kerja,
dengan 30 responden memberikan presentasi 47,6%, tanggapan setuju (S) dengan 32 responden memberikan
presentasi 50,8%, dan tanggapan tidak setuju (TS) dengan 1 responden memberikan presentasi 1,6%”.

Tabel 2 menunjukkan “bahwa secara parsial, nilai signifikansi variabel pengawasan dan disiplin kerja
terhadap efektivitas kerja masing-masing 0,043 dan 0,000. Kemudian secara simultan, nilai signifikansi variabel
pengawasan dan disiplin kerja terhadap efektivitas kerja yaitu 0,000.

PEMBAHASAN
Pengaruh Variabel Pengawasan Terhadap Variabel Efektivitas Kerja Karyawan Rumah Sakit Mega Buana
Palopo

Untuk melihat pengaruh variabel pengawasan terhadap efektivitas kerja karyawan di RS Mega Buana
Palopo dilakukan uji t statistik yang mengindikasikan “bahwa nilai t hitung = 2,071 dan nilai sig = 0,043. Hasil
perhitungan mengindikasikan bahwa nilai t hitung variabel pengawasan (X1) lebih besar daripada nilai t tabel
(thitung > t tabe1) atau (2.071 > 2,000) dan nilai sig 0,043 lebih kecil dari nilai alpha (0,05). Berdasarkan hasil uji
statistik yang didapatkan terdapat kesimpulan bahwa pengawasan memengaruhi kinerja karyawan rumah sakit
Mega Buana Palopo, karena Ha diterima dan HO ditolak.”. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (4) bahwa
“pengawasan berpengaruh positif dan signifikansi terhadap efektivitas kerja pegawai”. Selain itu penelitian (10)
juga mendukung hasil yang membuktikan “bahwa ada pengaruh yang positif (signifikan) antara pengawasan kerja
terhadap efektivitas kerja pegawai”. Sehingga dari hal tersebut dapat diketahui “bahwa pengawasan merupakan
proses yang positif agar bisa menjaga setiap kegiatan atau aktivitas untuk mencapai tujuan, dan sangat penting
untuk dilaksanakan agar tidak terjadinya berbagai bentuk penyimpangan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan
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oleh suatu instansi. Jika pimpinan melakukan pengawasan dengan teliti maka efektivitas kerja karyawan juga baik
sehingga tujuan organisasi akan tercapai (11).

Rumah sakit Mega Buana Palopo dapat melakukan pengawasan baik secara internal oleh direktur atau
pimpinan maupun secara eksternal oleh manajemen setiap bulan. Jumlah waktu pengawasan yang dilakukan
manajemen dapat dilihat secara pribadi melalui pelaksanaan pekerjaan, laporan absensi, dan laporan tertulis.
Manajemen bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan dan tugas yang telah diberikan sesuai dengan arahan.
Hal ini juga sesuai dengan jawaban responden yang menyatakan bahwa "manajemen melakukan pengawasan
keprilakuan pegawai dalam semangat dan disiplin kerja", dengan 36 responden (57.1%) dan 25 responden (39.7%)
yang setuju bahwa pengawasan telah dilakukan dengan baik di rumah sakit mega buana palopo. Penelitian ini
dikuatkan oleh hasil penelitian (12) “bahwa pengawasan berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai dinas
pendidikan dan kebudayaan pada bidang dikmenti provinsi lampung sehingga dapat dinyatakan bahwa semakin
tinggi pengawasan maka semakin tinggi juga tingkat efektivitas kerja pegawai dinas pendidikan dan kebudayaan
pada bidang dikmenti provinsi lampung dan semakin rendah pengawasan maka semakin rendah juga tingkat
efektivitas kerja pegawai dinas pendidikan dan kebudayaan pada bidang dikmenti provinsi lampung.

Pengaruh Variabel Disiplin Kerja terhadap Variabel Efektivitas Kerja Karyawan Rumah Sakit Mega Buana
Palopo

Uji t statistik dilaksanakan untuk menentukan ada tidaknya pengaruh disiplin kerja terhadap efektivitas
kerja karyawan di RS Mega Buana Palopo. Hasilnya menunjukkan nilai t hitung 4,979 dan nilai sig 0,000. Hasil
perhitungan mengindikasikan bahwa nilai t hitung variabel disiplin kerja (X2) lebih besar daripada nilai t tabel
(thitung > t tabel) atau (4,979 > 2,000) dan nilai sig 0,000 lebih kecil dari nilai alpha (0,05). Hasil uji statistik
menunjukkan “bahwa Ha diterima dan HO ditolak maka disiplin kerja berdampak pada efektivitas kerja karyawan
rumah sakit Mega Buana Palopo”. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (13), bahwa “disiplin kerja
mempunyai pengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan”. Selanjutnya, penelitian ini
mendukung temuan penelitian (3) bahwa “disiplin kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan”.
“Karena disiplin kerja merupakan indikator yang digunakan manajer dan pimpinan untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka sadar dan mau bekerja sesuai instruksi yang telah ditetapkan, karyawan yang disiplin
bekerja biasanya memiliki kinerja yang lebih baik. Jadi kesimpulannya, semakin disiplin karyawan, semakin baik
kinerja mereka (8).

Disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang
tertulis maupun yang tidak tertulis. Peraturan ini termasuk absensi, lambat masuk, dan cepat pulang karyawan.
Oleh karena itu, manajemen harus memperhatikan sikap indisipliner karyawan ini. Hal ini sesuai dengan deskripsi
jawaban responden variabel disiplin kerja, bahwa butir pertanyaan yang menyatakan bahwa "Kedisiplinan akan
diterapkan apabila hubungan kemanusiaan dalam instansi berjalan baik" menerima jawaban sangat setuju dari 32
responden (50,8%) dan jawaban setuju dari 30 responden (47,6%). Ini menunjukkan bahwa rumah sakit mega
buana palopo menerapkan disiplin kerja dengan baik. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian (12) “bahwa
disiplin kerja mempunyai pengaruh yang positif sehingga dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi disiplin kerja
maka semakin tinggi juga tingkat efektivitas kerja pegawai dinas pendidikan dan kebudayaan pada bidang
dikmenti provinsi lampung dan semakin rendah disiplin kerja maka semakin rendah juga tingkat efektivitas kerja
pegawai dinas pendidikan dan kebudayaan pada bidang dikmenti provinsi lampung”. Penelitian (14) juga
menjelaskan “bahwa motivasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada kantor rumah sakit Umum Daya Makassar.

Pengaruh Variabel Pengawasan dan Variabel Disiplin Kerja terhadap Variabel Efektivitas Kerja Karyawan
Rumah Sakit Mega Buana Palopo secara simultan

Untuk memahami bagaimana pengawasan dan disiplin kerja berdampak satu sama lain atau simultan
terhadap efektivitas kerja karyawan di RS Mega Buana Palopo dilakukan uji F statistik yang menunjukkan bahwa
nilai F hitung = 14.089 dan nilai sig = 0.000. Hasil perhitungan mengindikasikan bahwa nilai F hitung variabel
pengawasan dan disiplin kerja lebih besar daripada nilai f tabel (Fhitung > F tbel) atau (14,089 > 3,15) dan nilai
signifikan variabel pengawasan (X1) dan disiplin kerja (X2) secara bersama-sama lebih kecil dari nilai alpha (0,00
< 0,05). Sehubungan dengan hasil uji statistik, dapat disimpulkan bahwa “variabel pengawasan (X1) dan disiplin
kerja (X2) berpengaruh secara bersamaan terhadap efektivitas kerja karyawan rumah sakit Mega Buana Palopo
(Y)”. Kedua faktor penelitian yakni disiplin kerja dan pengawasan menunjukkan bahwa ada pengaruh positif
terhadap efektivitas kerja. Hasil penelitian sesuai dengan studi penelitian (4) yang menemukan bahwa “disiplin
kerja dan pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai (13)”. Penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian (15) “bahwa secara simultan terdapat pengaruh signifikan dari disiplin kerja dan
pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Selatan. Hal ini
membuktikan bahwa pelaksanaan pengawasan secara keseluruhan dan terus menerus baik secara langsung maupun
tidak langsung serta penerapan disiplin secara perorangan maupun secara keseluruhan pegawai pada Bagian Rumah
Tangga, dapat berkontribusi meningkatkan kinerja pegawai pada Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi
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Kalimantan Selatan.

Untuk mencapai tujuan rumah sakit Mega Buana Palopo, sangat berpegang teguh pada adanya tindakan
pengawasan secara berkelanjutan dan meningkatkan disiplin kerja pada karyawan. Rumah sakit Mega Buana
Palopo akan menjadi lebih efektif jika pengawasan dan disipin kerja berjalan dengan baik dan efisien. Sehingga
variabel pengawasan dan disiplin kerja sangat memengaruhi variabel efektivitas kerja sehingga berpengaruh satu
sama lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengkajian dan analisis deskriptif yang dilakukan pada data yang dikumpulkan untuk
menguji hipotesis penelitian, penulis menyimpulkan “bahwa pengawasan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap
efektivitas kerja karyawan di rumah sakit Mega Buana Palopo”.Diharapkan dalam penelitian ini, manajer rumah
sakit melakukan pengawasan secara langsung dan tidak langsung serta memberikan koreksi saat terjadinya
kesalahan serta menerapkan aturan berupa memberi teguran tegas secara lisan maupun tertulis kepada karyawan
rumah sakit yang melanggar peraturan rumah sakit, sehingga mereka dapat mengambil tanggung jawab yang lebih
besar atas pekerjaan yang diberikan kepada mereka

UCAPAN TERIMA KASIH
Saya ucapkan banyak terima kasih kepada semua orang yang secara langsung atau tidak langsung terlibat
dalam penelitian ini, termasuk Rumah Sakit Mega Buana Palopo.
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